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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

5.1.1  Pengaruh DSF Rotan Sintetik terhadap Kenyamanan Termal Ruang Dalam    

 Penggunaan DSF rotan sintetik terbukti memiliki kinerja yang lebih baik dibanding 

dengan DSF PVC board dalam hal temperatur udara, temperatur radiasi dan kecepatan 

udara. DSF rotan sintetik mampu menurunkan temperatur udara sampai 2°C dan 

temperatur radiasi sampai 1.6°C pada ruang dalam. Namun hasil akhir dari temperatur 

ruang dalam terendah belum memenuhi standar nyaman optimal (22,8°C – 25,8°C) yaitu 

sebesar 29.5°C.  Jika mengacu pada skala CET / Corrected Effective Temperature (22°C-

27°C), terdapat suhu ruang dalam yang masuk dalam kategori nyaman, yaitu di pagi hari 

sebesar 26.5°C. Jadi pada penelitian ini, dari penggunaan DSF rotan sintetik  yang masuk 

kedalam kenyamanan termal ruang dalam (konteks temperatur ruang) yang dikategorikan 

nyaman adalah waktu pagi hari. Rongga-rongga udara pada permukaan rotan sintetik dapat 

membantu menurunkan temperatur dan radiasi karena adanya aliran udara yang mengalir 

masuk kedalam ruang interval. Aliran udara mampu memperlambat atau mengurangi 

temperatur maksimum yang ada pada ruang dalam, karena temperatur panas yang ada pada 

ruang dalam ikut terbuang dengan aliran udara. Suatu bangunan akan lebih efektif jika 

menggunakan sistem cross-ventilation karena aliran udara terus bergerak dari inlet ke 

outlet. 

 DSF rotan sintetik memiliki kelembapan ruang dalam yang lebih tinggi dibanding 

dengan objek studi tanpa DSF dan PVC board. Kelembapan paling optimal terjadi di siang 

hari dengan jumlah 58%. Hasil tersebut masih belum mendekati standar kelembapan 

nyaman yaitu 40% - 50%. Rongga udara yang ada pada DSF rotan sintetik juga terbukti 

dapat mengalirkan udara kedalam ruangan. Kecepatan angin pada ruang dalam sudah 

memenuhi standar SNI (0.15-0.25 m/s) yaitu berkisar antara 0.15-0.2 m/s.  

5.1.2 Pengaruh Jarak Interval pada DSF Rotan Sintetik terhadap Kenyamanan 

Termal Ruang Dalam 

 Mengacu pada hasil analisis data tahap 2, penambahan jarak interval sebesar 50cm 

dan 75cm pada DSF rotan sintetik dapat membantu menurunkan temperatur udara dan 

temperatur radiasi lebih banyak dibanding dengan jarak awal 25cm. Terutama temperatur 
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radiasi yang mengalami penurunan yang signifikan.  Dari hasil grafik pada gambar 4.22 

dan 4.23, dapat ditarik keisimpulan bahwa DSF rotan sintetik dengan jarak 75cm memiliki 

performa yang paling baik dibanding dengan 2 tipe lainnya. DSF rotan sintetik tipe 75cm 

mampu menurunkan temperatur udara sampai 2.5°C dan temperatur radiasi sampai 2.2°C. 

Namun hasil akhir dari temperatur udara ruang dalam terendah belum memenuhi standar 

SNI kategori nyaman optimal (22,8°C – 25,8°C) yaitu sebesar 28.6°C. Hasil penelitian ini 

juga mengacu pada penelitian “How  Double Skin Façade’s Air-Gap Sizes Effect on 

Lowering Solar Heat Gain in Tropical Climate?” bahwa semakin lebar jarak interval 

maksimal 1m dapat menurunkan temperatur ruang dalam.  

 Jika mengacu pada standar CET / Corrected Effective Temperature (22°C-27°C), 

terdapat suhu ruang dalam yang masuk dalam kategori nyaman. Pada pagi hari, kedua tipe 

masuk dalam kategori nyaman yaitu sebesar 25.6°C dan 25°C.  Jadi pada penelitian ini, 

dari optimasi DSF rotan sintetik dengan perbedaan jarak,  yang masuk kedalam 

kenyamanan termal ruang dalam (konteks temperatur ruang) yang dikategorikan nyaman 

adalah pada waktu pagi hari. 

 DSF rotan sintetik Tipe 50cm dan 75cm mampu membuat kelembapan ruang dalam 

semakin mendekati standar nyaman (40-50%). Kelembapan paling optimal dari tipe 75cm 

adalah 52% sedangkan dari tipe 50cm adalah 53%. Hal ini dipengaruhi oleh aliran udara 

pada ruang interval. Dengan bertambahnya jarak interval, kecepatan udara pada ruang 

interval pun semakin tinggi. Sehingga kecepatan udara pada ruang dalam tidak nyaman.  

 

5.2  Saran 

 Konsep fasad berongga (perforated) seperti DSF rotan sintetik dapat menjadi salah 

satu solusi dalam dunia arsitektur khususnya fasad/bidang yang dapat meminimalisir 

penggunaan energi suatu bangunan, sehingga turun andil dalam permasalahan urban heat 

island.  Rotan sintetik juga merupakan bahan yang selama ini dikembangkan oleh pengrajin 

lokal, sehingga dengan mengaplikasikan konsep ini pada arsitektur, juga membantu 

melestarikan suatu budaya. Pada kesimpulan dikatakan bahwa semakin lebar jarak interval, 

nilai CET semakin baik sehingga grafik yang tercipta linear. Pada penelitian ini, jarak 

dibatasi pada 75cm. Hal ini dapat dikembangkan terkait dengan jarak yang lebih variatif, 

sehingga ada kemungkinan terciptanya grafik parabolik. Batasan batasan pada penelitian 

ini masih dapat dikembangkan terkait dengan konfIgurasi, pola, lebar rongga udara pada 

DSF rotan sintetik. Sehingga harapannya dengan adanya penelitian ini, dapat membuat 

material rotan sintetik lebih dikenal dalam dunia arsitektur.    
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